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Abstract 
The development of AI technology that is increasingly developing requires all components of education, including 
teachers, to implement AI in learning optimally. This study attempts to examine and summarize previous research 
evidence on research trends on the use of AI in learning. This research is a type of systematic literature review 
research following the PRISMA rules. Data sourced from the Google Scholar database from 2022 to 2025. There 
are 30 articles that meet the criteria of this study. All data is analyzed in detail according to the guidelines. This 
study found that the research trend on the use of AI in learning was mostly carried out in China with a total of 10 
studies (33.33%), followed by Turkey (16.67%), Spain (10%), Thailand (10%), the United States (6.67%), 
Indonesia (6.67%), Mexico, Malaysia, Germany, Finland, and Ukraine, each contributing a percentage of 3.33%. 
China is the most superior because China is the main center for exploring AI technology for education driven by 
large investments in research and digitalization of learning. Mixed-methods methods are the dominant type of 
research with a percentage of 33%, followed by qualitative methods (30%), quantitative (20%), quasi-experimental 
(10%), and case studies (7%). Students are the research subjects with the largest percentage of 45%, followed by 
teachers (23%), prospective teachers (6%), students (23%), and lecturers (3%). The research trend on the use of 
AI in learning is widely used to improve skills and learning outcomes as well as testing AI in learning with a 
percentage contribution of more than 20%. Meanwhile, topics from other categories such as psychology, 
technology, and long-term potential only contribute a percentage of less than 16%. Thus, it can be concluded that 
the trend of using AI in learning has been widely studied from various countries in the world such as China as the 
country that provides the largest contribution and focuses on mixed research at the tertiary level with a focus on 
improving student skills and learning outcomes. 
Keywords: Utilization, AI, Learning 
 

Abstrak 
Perkembangan teknologi AI yang semakin berkembang mengharuskan seluruh komponen pendidikan termasuk 
guru untuk mengimplementasikan AI dalam pembelajaran secara maksimal. Penelitian ini berupaya untuk 
mengkaji dan merangkum bukti-bukti penelitian terdahulu tentang trend penelitian tentang pemanfaatan AI dalam 
pembelajaran. Penelitian ini merupakan jenis penelitian systematic literature review dengan mengikuti aturan 
PRISMA. Data bersumber dari database google scholar tahun 2022 hingga 2025. Terdapat 30 artikel yang sesuai 
dengan kriteria penelitian ini. Seluruh data tersebut dianalisis secara mendetail sesuai pedoman. Penelitian ini 
menemukan hasil bahwa trend penelitian tentang pemanfaatan AI dalam pembelajaran paling banyak dilakukan 
di China dengan jumlah 10 penelitian (33,33%), diikuti Turki (16,67%), Spanyol (10%), Thailand (10%), Amerika 
Serikat (6,67%), Indonesia (6,67%), Meksiko, Malaysia, Jerman, Finlandia, dan Ukraina yang masing-masing 
menyumbang persentase sebesar 3.33%.China menjadi yang paling unggul karena China menjadi pusat utama 
dalam eksplorasi teknologi AI untuk pendidikan yang didorong oleh investasi besar dalam riset dan digitalisasi 
pembelajaran. Metode mixed-methods menjadi jenis penelitian yang mendominasi dengan presentase 33%, 
disusul metode kualitatif (30%), kuantitatif (20%), quasi-eksperimen (10%), dan studi kasus (7%). Mahasiswa 
menjadi subjek penelitian dengan presentase terbesar sebanyak 45%, disambung oleh guru (23%), calon guru 
(6%), siswa (23%), dan dosen (3%). Trend penelitian tentang pemanfaatan AI dalam pembelajaran banyak 
digunakan untuk meningkatkan keterampilan dan hasil belajar serta pengujian AI dalam pembelajaran dengan 
sumbangan persentase lebih dari 20%. Adapun topik dari kategori lain seperti psikologi, teknologi, dan potensi 
jangka panjang hanya menyumbang persentase di bawah 16%. Maka, dapat disimpulkan bahwa trend 
pemanfaatan AI dalam pembelajaran telah banyak diteliti dari berbagai negara di dunia sebagaimana China 
sebagai negara yang memberikan sumbangan terbesar dan memfokuskan pada penelitian campuran pada jenjang 
perguruan tinggi dengan fokus pada peningkatan keterampilan dan hasil belajar mahasiswa. 

Kata kunci: Pemanfaatan, AI, Pembelajaran  
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan pilar utama dalam menyiapkan generasi muda yang tidak 

hanya kompeten secara akademik tetapi juga tangguh menghadapi dinamika era digital 
yang terus berkembang pesat. Perkembangan teknologi, khususnya Artificial 
Intelligence (AI), telah menciptakan disrupsi positif dan membawa transformasi 
mendalam di berbagai sektor kehidupan, dengan pendidikan sebagai salah satu bidang 
yang mengalami perubahan paling signifikan. Menurut Oktavianus et al. (2023), Artificial 
Intelligence (AI) dapat didefinisikan sebagai cabang ilmu komputer yang memungkinkan 
mesin untuk meniru berbagai aspek kecerdasan manusia, termasuk kemampuan 
memahami konteks kompleks, mempelajari pola dari data, serta membuat keputusan 
secara mandiri berdasarkan algoritma yang telah diprogram. AI memuat informasi yang 
interaktif, informatif, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Muhajir et al., 2024). 

Konteks pembelajaran modern, teknologi Artificial Intelligence (AI) menawarkan 
solusi untuk mengatasi berbagai tantangan klasik yang selama ini dihadapi dunia 
pendidikan. AI memiliki potensi yang krusial untuk mendorong siswa melalui 
ketidakmampuan dalam belajar. Sistem berbasis Artificial Intelligence (AI) mampu 
menyediakan pendekatan pembelajaran yang lebih personal dengan 
mempertimbangkan gaya belajar unik setiap siswa (visual, auditori, atau kinestetik), 
mengoptimalkan alokasi waktu guru melalui otomatisasi tugas administratif, serta 
menghadirkan metode pembelajaran inovatif yang interaktif dan adaptif (Murtaza et al., 
2022). AI juga memfasilitas pengembangan rasa percaya diri dalam belajar sebab 
teknologi ini mewujudkan lingkungan yang nyaman, menyenangkan, dan mengurangi 
kecemasan belajar. Lebih dari itu, Artificial Intelligence (AI) juga memungkinkan 
terciptanya sistem evaluasi yang lebih komprehensif dan real-time, sehingga proses 
belajar-mengajar dapat terus disempurnakan berdasarkan data dan analisis yang 
akurat. 

Efektivitas media berbasis AI akan selalu menjadi tema utama dalam pendidikan 
modern. Meskipun AI memberikan peluang potensi dalam Peningkatan pembelajaran, 
akan tetapi ada banyak tantangan yang harus segera dikendalikan. Di balik potensi 
besar AI, implementasinya di lapangan masih menghadapi kendala signifikan. 
Tantangan tersebut berupa kebutuhan infrastruktur dan teknologi yang memadai dalam 
pembelajaran (Vazeì et al., 2021). Selain itu, Said & Baluntu (2024) menyatakan bahwa 
tingginya intervensi teknologi dalam dunia pendidikan dan beban kerja guru khususnya 
di tingkat sekolah dasar yang sudah tinggi, tidak diimbangi dengan kemampuan 
teknologi yang memadai. Hal ini menyebabkan rendahnya adopsi alat berbasis AI oleh 
guru, yang berujung pada belum optimalnya pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran. Disisi yang sama, ada kecemasan tentang kemampuan AI untuk 
menafsirkan dan mengimbangi respon kompleksitas masalah manusia dengan cepat 
dan tepat (Agustina et al., 2024). Keamanan data juga menjadi keprihatinan yang patut 
dijaga dalam penggunaan teknologi AI. Oleh karena itu, AI memiliki peran besar dalam 
pembelajaran dan penting untuk terus dikembangkan dalam penelitian disertai evaluasi 
guna memastikan efektivitas dan etis teknologi AI dalam pendidikan  

Berpijak dari teori Manalu (2024), setidaknya ada tiga masalah utama yang 
berhasil diatasi melalui integrasi AI yaitu variasi gaya belajar siswa yang selama ini sulit 
diakomodasi dalam sistem pendidikan konvensional; keterbatasan sumber daya guru 
dalam memberikan perhatian individual kepada setiap siswa; dan kebutuhan akan 
pendekatan pembelajaran yang lebih menarik dan relevan dengan karakteristik generasi 
digital native. Sejalan dengan itu, temuan (Abimanto & Mahendro, 2023) menemukan 
bukti empiris mengenai efektivitas pemanfaatan AI dalam pembelajaran dengan hasil 
yang signifikan sebagai bentuk pengembangan pembelajaran inovatif dan adaptif. 
Sependapat pula dengan temuan yang dihasilkan oleh peneliti sebelumnya yang 
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menyimpulkan bahwa AI menjadi strategi pengajaran yang menjembatani hasil belajar 
yang optimal (Gomathi et al., 2023). 

Aplikasi AI dalam pendidikan telah berkembang sangat beragam, mencakup 
berbagai aspek penting proses belajar-mengajar. Aspek-aspek tersebut meliputi sistem 
pemberian umpan balik otomatis (automated feedback) yang dapat menganalisis 
jawaban siswa secara real-time, platform pembelajaran adaptif yang mampu 
menyesuaikan materi belajar dengan tingkat pemahaman individu, serta simulasi 
interaktif berbasis virtual reality untuk membantu visualisasi konsep-konsep abstrak 
(Putra et al., 2024). Teknologi AI juga memungkinkan terciptakan konten pembelajaran 
yang sangat personalisasi (personalized learning content) berdasarkan analisis gaya 
belajar, kecepatan memahami materi, dan area yang perlu diperdalam oleh setiap siswa. 

Fungsi strategis AI dalam pendidikan menjadi semakin krusial ketika kita melihat 
jenjang pendidikan sebagai fondasi perkembangan akademik siswa. Penerapan 
teknologi AI yang tepat dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih 
menyenangkan, efektif, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan kognitif anak. 
Sistem Artificial Intelligence (AI) mampu menyajikan materi pembelajaran melalui 
berbagai media interaktif seperti permainan edukatif (game-based learning), cerita 
animasi, atau simulasi visual yang tidak hanya meningkatkan pemahaman tetapi juga 
menumbuhkan minat belajar sejak dini (Fitria, 2021). Selain itu, Artificial Intelligence (AI) 
juga dapat membantu guru dalam mendeteksi kesulitan belajar siswa lebih dini melalui 
analisis pola kesalahan dan memberikan rekomendasi intervensi yang tepat sasaran. 

Fenomena pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) dalam dunia pembelajaran 
telah menjadi pusat perhatian penelitian global dalam dekade terakhir, dengan berbagai 
negara berlomba-lomba mengeksplorasi potensi transformatif teknologi ini dalam 
revolusi pendidikan. Penelitian ini berfokus pada identifikasi, evaluasi, dan sintesis 
berbagai studi terdahulu mengenai trend pemanfaatan AI dalam pembelajaran. selain 
itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji dan merangkum bukti-bukti penelitian 
terdahulu tentang trend penelitian tentang pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) dalam 
pembelajaran. 
 

METODE 
Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR), sebuah 

pendekatan sistematis untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensitesis penelitian 
yang relevan terkait pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) dalam pembelajaran (Van 
Dinter et al., 2021). Metode ini bertujuan untuk memberikan gambaran menyeluruh 
tentang topik yang diteliti. Artikel yang dianalisis dipilih berdasarkan kriteria inklusi. 
Pertama, penelitian ini berfokus pada negara, metode penelitian yang digunakan, 
subjek, dan temuan penelitian terkait pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) dalam 
pembelajaran. Kedua, artikel dipublikasikan dalam jurnal internasional antara tahun 
2022-2025. Ketiga, artikel yang tersedia dalam teks lengkap dan membahas dampak AI 
terhadap pembelajaran.  

Artikel yang dianalisis juga dipilih berdasarkan kriteria eksklusi, yaitu artikel yang 
membahas AI dalam pembelajaran. Pencarian artikel dilakukan menggunakan mesin 
pencari Google dengan bantuan website Google Scholar, dan Eric. Kata kunci yang 
digunakan meliputi: “Artificial Intelligence (AI) in Learning”. Proses pencarian 
menghasilkan 1391 artikel. Dari jumlah tersebut, dilakukan seleksi sehingga tersisa 30 
artikel dievaluasi mendalam terhadap relevansi dan kualitas. Setelah itu, artikel dipilih 
untuk dianalisis lebih lanjut. Detail prosedur penentuan artikel tersebut dapat dilihat pada 
Gambar 1. 
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Gambar 1. Diagram PRISMA 

 

Data dianalisis secara deskriptif untuk mengidentifikasi pola, tren, dan temuan 
utama. Proses analisis mencakup langkah-langkah berikut: Artikel dianalisis dan 
dikelompokkan berdasarkan tema utama, seperti AI dalam pembelajaran. Setiap artikel 
dievaluasi menggunakan kriteria kualitas, termasuk metodologi penelitian, kontribusi 
terhadap bidang pendidikan, dan relevansi dengan pertanyaan penelitian. Hasil dari 
setiap artikel dirangkum dan dibandingkan untuk menemukan kesimpulan yang 
konsisten, perbedaan temuan, serta kesenjangan penelitian yang ada. Proses ini 
mencakup klasifikasi hasil penelitian berdasarkan tema utama. Penilaian kualitas artikel 
menggunakan kriteria standar, seperti relevansi, metodologi, dan kontribusi penelitian. 
Keabsahan metode SLR dijaga dengan menggunakan sumber artikel dari jurnal 
bereputasi, menerapkan kriteria seleksi yang konsisten, melakukan triangulasi hasil 
dengan penelitian sejenis untuk memastikan kesimpulan yang valid. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini menganalisis 30 artikel internasional yang relevan tentang 

pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) dalam pembelajaran. Temuan menunjukkan 
bahwa AI memiliki dampak positif pada beberapa aspek utama dalam pembelajaran, 
seperti efektivitas ai dalam pembelajaran, peningkatan keterampilan dan hasil belajar, 
dukungan psikologis & akademik, integrasi teknologi & institusional, dan potensi jangka 
panjang. Penelitian ini menjabarkan beberapa komponen yang berkaitan dengan trend 
pemanfaatan AI dalam pembelajaran.  
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Lingkup Persebaran Negara  
Penelitian-penelitian tentang AI dalam pembelajaran telah dilakukan oleh 

beberapa penulis dari berbagai negara. Terdapat beberapa negara yang unggul seperti 
Cina, Turki, Amerika Serikat, Spanyol, Thailand, Meksiko, Malaysia, Jerman, Finlandia, 
Ukraina, dan Indonesia. Hasil oleh data menunjukkan informasi sebagai berikut: 

Tabel 1. Sebaran Negara yang Menggunakan AI 

Nama Penulis Negara Jumlah 

(Duan & Zhao, 2024; Gao, 2024; Ho, 2024; 
Luan et al., 2025; Wang, 2024; Wu et al., 
2024; J. Xiao et al., 2024; T. Xiao et al., 2024; 
Xiaofan & Annamalai, 2025; Zhou et al., 
2024) 

Cina 10 

(Frydenberg et al., 2025; Rutner & Scott, 
2022) 

Amerika Serikat 2 

(Arkün-Kocadere & Çağlar-Özhan, 2024; 
Duran, 2024; Karataş & Yüce, 2024; Oruç et 
al., 2024; Taktak et al., 2024) 

Turki 5 

(De Barros Camargo & Fernández, 2024; de 
Vicente-Yagüe-Jara et al., 2023; Pont-Niclòs 
et al., 2024) 

Spanyol  3 

(Bootchuy & Amornrit, 2024; Kanont et al., 
2024; Netniyom et al., 2025) 

Thailand  3 

(Ivcevic & Grandinetti, 2024) Meksiko 1 

(Neo, 2022) Malaysia 1 

(Rampelt et al., 2025) Jerman 1 

(Lesia Viktorivna et al., 2022) Finlandia 1 

(Lesia Viktorivna et al., 2022) Ukraina  1 

(Soesanto et al., 2022; Wahjusaputri et al., 
2024) 

Indonesia 2 

 
Berdasarkan data yang dikumpulkan dari berbagai penelitian (2022–2025), 

terlihat bahwa Cina menjadi negara dengan kontribusi penelitian terbanyak, yaitu 10 
penelitian (33,33%), mengungguli negara-negara lainnya. Posisi kedua ditempati oleh 
Turki dengan 5 penelitian (16,67%), menunjukkan aktivitas akademik yang cukup tinggi 
di bidang yang diteliti. Spanyol dan Thailand menyusul dengan kontribusi masing-
masing 3 penelitian (10%), sementara Amerika Serikat dan Indonesia berkontribusi 2 
penelitian (6,67%). 

Beberapa negara lain, seperti Meksiko, Malaysia, Jerman, Finlandia, dan 
Ukraina, masing-masing hanya memberikan 1 penelitian (3,33%), menunjukkan 
keterlibatan yang lebih terbatas dalam topik ini. Secara keseluruhan, distribusi penelitian 
ini mencerminkan dominasi Asia, khususnya Cina dan Turki, dibandingkan dengan 
negara-negara Barat maupun lainnya.  
 
Lingkup Metode Penelitian  

Selain sebaran negara, setiap penelitian yang ditemukan juga dianalisis dari sisi 
metode penelitian yang digunakan. Ada ragam metode yang digunakan oleh peneliti 
terdahulu. Hasilnya seperti pada gambar 2. 
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Gambar 2. Sebaran Metode Penelitian yang Digunakan Terkait Pemanfaatan AI Dalam 

Pembelajaran 

 
Data menunjukkan bahwa metode campuran (mixed-methods) yang 

mengintegrasikan pendekatan kualitatif dan kuantitatif menjadi pilihan utama para 
peneliti, dengan persentase mencapai 33%. Ini mengindikasikan bahwa sebagian besar 
peneliti memandang perlu untuk menggabungkan kedalaman analisis kualitatif dengan 
ketepatan pengukuran kuantitatif dalam mengkaji topik ini (Arkün-Kocadere & Çağlar-
Özhan, 2024; De Barros Camargo & Fernández, 2024; Frydenberg et al., 2025; Luan et 
al., 2025; Neo, 2022; Park & Doo, 2024; Pont-Niclòs et al., 2024; Rutner & Scott, 2022; 
Wahjusaputri et al., 2024; Wu et al., 2024) 

Pendekatan kualitatif menempati posisi kedua dengan persentase 30%, 
menunjukkan masih signifikannya eksplorasi mendalam melalui wawancara, observasi, 
atau analisis dokumen dalam penelitian-penelitian tersebut (Duran, 2024; Ho, 2024; 
Ivcevic & Grandinetti, 2024; Karataş & Yüce, 2024; Lesia Viktorivna et al., 2022; Oruç et 
al., 2024; Soesanto et al., 2022; Taktak et al., 2024; Xiaofan & Annamalai, 2025). 
Sementara itu, metode kuantitatif yang berfokus pada pengukuran numerik dan analisis 
statistik menyumbang 20% dari total penelitian, mencerminkan kebutuhan akan data 
empiris yang terukur dalam mengevaluasi efektivitas penerapan AI (Bootchuy & 
Amornrit, 2024; Kanont et al., 2024; Netniyom et al., 2025; J. Xiao et al., 2024; T. Xiao 
et al., 2024; Zhou et al., 2024). 

Metode quasi-eksperimen yang biasanya melibatkan kelompok kontrol dan 
perlakuan tanpa randomisasi sempurna tercatat digunakan dalam 10% penelitian (Duan 
& Zhao, 2024; Gao, 2024; Wang, 2024). Adapun pendekatan studi kasus yang berfokus 
pada analisis mendalam terhadap kasus tertentu relatif paling jarang dipilih, hanya 
mencapai 7% (Rampelt et al., 2025; Whitehead et al., 2025).  

 
Lingkup Subjek/Partisipan Penelitian 

Partisipan penelitian juga menjadi hal yang dibahas dalam penelitian. Beberapa 
subjek/sampel dijadikan sebagai partisipan dari kalangan mahasiswa, siswa, guru, calon 
guru, bahkan dosen. Data lengkap sebaran subjek penelitian disajikan pada gambar 2. 
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Gambar 2. Sebaran Implementasi AI dalam Pembelajaran Berdasarkan Subjek 

 
Data mengungkapkan bahwa mahasiswa mendominasi sebagai subjek 

penelitian dengan persentase mencapai 45%. Angka yang signifikan ini menunjukkan 
bahwa penerapan teknologi AI banyak diuji coba dan dievaluasi dalam konteks 
pendidikan tinggi, di mana mahasiswa menjadi pengguna utama berbagai inovasi 
pembelajaran berbasis AI (Arkün-Kocadere & Çağlar-Özhan, 2024; Bootchuy & 
Amornrit, 2024; de Vicente-Yagüe-Jara et al., 2023; Frydenberg et al., 2025; Gao, 2024; 
Ho, 2024; Ivcevic & Grandinetti, 2024; Lesia Viktorivna et al., 2022; Luan et al., 2025; 
Neo, 2022; Pont-Niclòs et al., 2024; Rutner & Scott, 2022; Wang, 2024; Wu et al., 2024; 
J. Xiao et al., 2024; T. Xiao et al., 2024; Zhou et al., 2024).  

Di posisi berikutnya, guru dan pelajar/siswa masing-masing 
menyumbang 23% sebagai subjek penelitian (De Barros Camargo & Fernández, 2024; 
Kanont et al., 2024; Netniyom et al., 2025; Oruç et al., 2024; Soesanto et al., 2022; 
Wahjusaputri et al., 2024). Tingginya representasi pelajar mencerminkan fokus 
penelitian pada pemanfaatan AI sebagai alat bantu pembelajaran di tingkat pendidikan 
dasar dan menengah. Sementara itu, keterlibatan guru sebagai subjek penelitian 
mengindikasikan minat yang besar terhadap peran pendidik dalam mengadopsi dan 
mengintegrasikan teknologi AI ke dalam proses belajar-mengajar sehari-hari (De Barros 
Camargo & Fernández, 2024; Duan & Zhao, 2024; Karataş & Yüce, 2024; Rampelt et 
al., 2025; Taktak et al., 2024; Wahjusaputri et al., 2024; Xiaofan & Annamalai, 2025).  

Calon guru turut menjadi subjek penelitian, meskipun dengan persentase yang 
lebih kecil, yaitu 6% (Duran, 2024; Whitehead et al., 2025). Hal ini menunjukkan adanya 
upaya untuk mempersiapkan tenaga pendidik masa depan dalam menghadapi era 
digital. Di sisi lain, dosen memiliki representasi terendah dengan hanya 3% Ho, 2024) 
disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, banyak penelitian lebih berfokus pada 
pendidikan dasar dan menengah daripada perguruan tinggi. Kedua, keterbatasan akses 
terhadap sampel dosen atau kurangnya minat untuk mengeksplorasi peran dosen dalam 
konteks penerapan AI. Temuan ini secara keseluruhan mencerminkan tren penelitian 
yang lebih berfokus pada peserta didik (mahasiswa dan pelajar) serta guru sebagai aktor 
utama dalam transformasi pendidikan berbasis AI.  

 
Hasil Temuan Pemanfaatan AI dalam Pembelajaran 

Dalam pembelajaran, AI memberikan manfaat yang luas ditinjau dari berbagai 
sisi. Kemanfaatan tersebut meluas dalam hal penguatan ranah berpikir, psikomotor, 
akademik, psikologis, teknologi, hingga dampak jangka panjang. Data sebaran manfaat 
dari adanya AI ditampilkan pada gambar 3. 
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Gambar 3. Hasil penelitian Pemanfaatan  AI dalam Pembelajaran 

 
Temuan mengindikasikan bahwa tema “Efektivitas AI dalam Pembelajaran” 

menduduki porsi terbesar (28%) dalam kajian ilmiah. Presentase ini mengisyaratkan 
prioritas riset untuk mengkuantifikasi kemampuan transformatif kecerdasan buatan 
dalam merevolusi transmisi pengetahuan dan praktik pedagogis (Arkün-Kocadere & 
Çağlar-Özhan, 2024; Bootchuy & Amornrit, 2024; De Barros Camargo & Fernández, 
2024; Ho, 2024; Lesia Viktorivna et al., 2022; Neo, 2022; Netniyom et al., 2025; Rutner 
& Scott, 2022; Soesanto et al., 2022; Whitehead et al., 2025).  

Pada tingkat kedua, “Peningkatan Keterampilan & Hasil Belajar” mencakup 24% 
dari tema penelitian. Besarnya alokasi ini mencerminkan urgensi untuk membuktikan 
dampak konkret AI dalam mengasah kompetensi praktis peserta didik sekaligus 
menaikkan capaian akademik secara terukur (Ivcevic & Grandinetti, 2024; Oruç et al., 
2024; Pont-Niclòs et al., 2024; Taktak et al., 2024; Wahjusaputri et al., 2024; Xiaofan & 
Annamalai, 2025).  

Adapun tiga ranah lain, yakni “Dukungan Psikologis & Akademik” (Gao, 2024; 
Wu et al., 2024; Xiao et al., 2024; Zhou et al., 2024), “Integrasi Teknologi & Institusional” 
(de Vicente-Yagüe-Jara et al., 2023; Duan & Zhao, 2024; Frydenberg et al., 2025; J. 
Xiao et al., 2024), dan “Potensi Jangka Panjang” (Arkün-Kocadere & Çağlar-Özhan, 
2024; Duran, 2024; Karataş & Yüce, 2024; Luan et al., 2025; Pont-Niclòs et al., 2024; 
Rampelt et al., 2025; Wang, 2024; Zhao & Zhong, 2025) masing-masing memperoleh 
porsi identik sebesar 16%. Pembagian setara ini menyoroti tiga dimensi krusial: (1) 
fungsi AI sebagai penopang kesejahteraan psikis dan bantuan akademik, (2) kebutuhan 
kolaborasi antar pemangku kebijakan dalam menyusun kerangka adopsi teknologi, serta 
(3) prospek AI sebagai investasi pendidikan masa depan. Secara komprehensif, temuan 
ini menggarisbawahi bahwa pemanfaatan AI tidak sekadar bersifat teknis-pedagogis, 
melainkan juga membutuhkan pondasi psiko-edukatif dan sinkronisasi kebijakan demi 
relevansi berkelanjutan.  

SIMPULAN 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa pemanfaatan AI dalam pembelajaran paling 

banyak dieksplorasi di China, dengan metode penelitian campuran (mixed method) dan 
fokus pada mahasiswa sebagai subjek utama terhadap peningkatan keterampilan dan 
hasil belajar mereka. Temuan kunci meliputi efektivitas AI dalam meningkatkan hasil 
belajar, dukungan psikologis, dan kebutuhan integrasi kebijakan. Implikasinya, 
diperlukan kolaborasi global untuk mengurangi kesenjangan penelitian dan 
pengembangan pedoman etis. Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya mencakup 
eksplorasi dampak jangka panjang AI, studi komparatif antarnegara, dan peningkatan 
literasi digital bagi pendidik. Prospek riset di bidang ini masih terbuka lebar, terutama 
dalam konteks kesetaraan akses dan inovasi pedagogis berbasis AI. 
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